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JURNAL

EDITORIAL

Bismillahirrahmanirrahiim,

Segala puji bagi Allah SWT yang telah memberikan anugerah iman dan ilmu kepada
hamba-Nya. Tak terasa tim editor Jurnal TekLA telah menuntaskan proses review dan
penerbitan Volume 6 Edisi 1 di Bulan Juli 2024 ini. Tim Editor menerima beberapa makalah
dari dalam dan luar Polbeng. Namun dari jumlah tersebut, hanya 9 naskah yang diterima
pada edisi ini.

Dalam edisi ini, topik naskah yang ditampilkan meliputi beberapa fokus keilmuwan
Teknik Sipil. Secara kuantitas, minat publikasi di kalangan civitas akademik bidang ilmu
Teknik Sipil semakin meningkat. Hal ini dibuktikan dengan jumlah naskah yang diterbitkan
pada edisi kali ini sebanyak enam naskah. Meskipun demikian, Tim Editorial Jurnal TekLA
bertekad meningkatkan kualitas naskah yang diterima dan menjaga proses review yang
independen terhadap naskah-naskah tersebut. Lebih lanjut, tim Editorial juga menerapkan
pemeriksaan kemiripan (similarity) terhadap seluruh naskah sebelum dilakukan proses
review.

Tim Editorial berterimakasih kepada para reviewer eksternal yang berasal dari berbagai
Perguruan Tinggi di Indonesia. Berkat saran koreksi dan review yang dijalankan oleh para
reviewer tersebut, maka tim dapat menuntaskan penerbitan edisi ini.

Bengkalis, 30 Juli 2024

Indriyani Puluhulawa, S.T., M. Eng
Editor-in-Chief Jurnal TekLA
email: indriyani_p@polbeng.ac.id
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ANALISIS BIAYA PERAWATAN DAN PEMELIHARAAN JALAN PERKERASAN
KAKU DI KABUPATEN BENGKALIS

Sri Wahyuni', Gunawan?
Jurusan Teknik Sipil Politeknik Negeri Bengkalis, J1. Bathin Alam, Bengkalis, Riau
wsri77330@gmail.com’, gunawan240277@gmail.com’

Abstrak

Seiring dengan semakin bertambahnya jumlah penduduk di Kabupaten bengkalis khususnya di jalan Bunga raya Kecamatan Bantan maka dibutuhkan kondisi
jalan yang aman, nyaman dan berdaya guna untuk menunjang kebutuhan ekonomi masyarakat. Jalan Bunga Raya Kecamatan Bantanadalah jalan umum yang
menghubungkan antar pusat pelayanan, dengan kondisi tersebut maka diperlukan kondisi perkerasan yang baik agar tidak mengganggu kenyamanan pengguna
jalan. Metode yang digunakan dalam melakukan perhitungan pemeliharaan selama umur rencana yaitu 20 (dua puluh) tahun yang akan datang adalah Life
Cycle Cost (LCC). Life Cycle Cost (LCC) adalah suatu metode yang dipakai untuk mendapatkan alternatif-alternatif berbagai kemungkinan pada pengambilan
keputusan dan mendeskripsikan nilai sekarang dan yang akan datang dari suatu pembangunan konstruksi jalan, yaitu dengan menghitung dan
mempertimbangkan inflasi dan suku bunga.

Biaya konstruksi awal (initial cost) yang harus dikeluarkan adalah sebesar Rp.1.445.028.545,00. Biaya pemeliharaan Rutin sebesar Rp 95.906.000,00 dan biaya
pemeliharaan Berkala sebesar Rp 1.952.246.000,00. Total biaya pemeliharaan dengan menghitung dengan Inflasi Rata-rata adalah sebesar Rp
8.523.122.444,82. Total persentase Initial Cost adalah 14,496% dan persentase Biaya Pemeliharaan adalah 85,504%. Hasil analisis menunjukkan bahwa NPV
dengan tingkat suku bunga bank rata-rata (4,5%) adalah sebesar Rp 4.805.301.346,75. Pada tingkat suku bunga bank tertinggi (5,6%), NPV sebesar Rp
9.039.238.798,56, sementara pada tingkat suku bunga bank terendah (3,5%) NPV mencapai Rp 6.465.780.661,43.

Kata Kunci : Analisis, Biaya, Life Cycle Cost, Pemeliharaan Jalan.

Abstract

Along with the increasing population in bengkalis Regency, especially on Jalan Bunga Raya, Bantan District, it is necessary to have safe, comfortable and
efficient road conditions to support the economic needs of the community. Jalan Bunga Raya Bantan District is a public road that connects between service
centers, with these conditions it is necessary to have good pavement conditions so as not to disturb the comfort of road users. The method used in calculating
maintenance over the life of the plan, which is 20 (twenty) years in the future, is Life Cycle Cost (LCC). Life Cycle Cost (LCC) is a method used to obtain
alternatives to various possibilities in decision making and describe the present and future value of a road construction development, namely by calculating and
considering inflation and interest rates.

The initial construction cost that must be incurred is Rp.1,445,028,545.00. Routine maintenance costs amounted to Rp 95,906,000.00 and Periodic maintenance
costs amounted to Rp 1,952,246,000.00. The total maintenance cost by calculating with Average Inflation is IDR 8,523,122,444.82. The total percentage of
Initial Cost is 14.496% and the percentage of Maintenance Cost is 85.504%. The analysis results show that the NPV with the average bank interest rate (4.5%)
is Rp 4,805,301,346.75. At the highest bank interest rate (5.6%), the NPV is Rp 9,039,238,798.56, while at the lowest bank interest rate (3.5%) the NPV reaches
Rp 6,465,780,661.43.

Keywords: Analysis, Cost, Life Cycle Cost, Road Maintenance.

Pemeliharan yang dilakukan harus sesuai

1. PENDAHULUAN dengan tingkat kerusakan yang terjadi pada

A. Latar Belakang daerah ruas jalan Bunga Raya Kecamatan Bantan

Jalan merupakan sarana transportasi darat khususnya di Kabupaten Bengkalis. satu metode
utama yang berfungsi untuk melewati lalu lintas yang digunakan untuk melakukan perhitungan
dari suatu tempat ketempat lain dalam rangka pemeliharaan 20 (dua puluh) tahun yang akan

pemenuhan  kebutuhan ekonomi, - social, dan datang adalah Life Cycle Cost (LCC).Life Cycle
budaya. Seiring dengap semakin bertambahn}{a Cost (LCC) adalah suatu metode yang dipakai
jumlah penduduk di Kabupaten bengkalis untuk mendapatkan alternatif-alternatif berbagai

khususnya di jalan Bunga raya Kecamatan kemungkinan pada pengambilan keputusan dan
Bantan maka dibutuhkan kondisi jalan yang mendeskripsikan nilai sekarang dan yang akan
aman, nyaman dan berdaya guna untuk datang dari suatu pembangunan konstruksi jalan,
menunjang kebutuhan ekonomi masyarakat. yaitu dengan menghitung dan

mempertimbangkan inflasi dan suku bunga.
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Analisis biaya siklus hidup atau Life Cycle
Cost Analysis (LCCA) adalah salah satu metode
dalam sistem manajemen jalan, dengan LCCA
dapat digunakan untuk pengambilan keputusan
dalam pemilihan strategi dengan biaya yang
paling efektif dan efisien.[1]

Berapakah biaya pemeliharaan jalan rutin
dan berkala yang dilakukan pada ruas jalan
Bunga Raya kecamatan Bantan dan Berapa total

Jus i

dari life cycle cost (LCC) yang harus dikeluarkan B s s
pada jalan Bunga Raya Kecamatan Bantan Gambar 1 Kondisi Jalan Bunga Raya
tersebut.
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui < Mulai >
biaya pemeliharaan rutin dan berkala yang dapat
membantu mengidentifikasi strategi
pemeliharaan yang paling baik dan Untuk Studi
mengetahui total dari life cycle cost (LCC) yang ¥

harus dikeluarkan pada ruas jalan Bunga Raya
Kecamatan Bantan.

Manfaat penelitian ini Dapat
mengidentifikasi penelitian dan memperkirakan

Identifikasi identical
komponen cost dan

v

Pengumpulann |«

biaya pemeliharaan pada 20 tahun yang akan |

datang, dapat menganalisa biaya siklus hidup v 1
pada pemeliharaan jalan dan dapat dijadikan . Data Sekuder:
sebagai bahan pertimbangan untuk masyarakat Data Primer:
atau instansi terkait terhadap investasi di masa 1. Survey 1. RAB
yang akan datang. 5 WL‘\?}; iﬁi?: 2. AHSP Tahun
2. METODE PENELITIAN 2022
A, Lokasi Penelitian 3. Data Inflasi
Daerah yang menjadi target yaitu Jalan 4. Data Suku
Bunga Raya Teluk Pambang kecamatan bantan Bunga Bank
kabupaten bengkalis Km 0+000 Sampai dengan
Km 4+000. .
B.  Diagram Alir v
Adapun metode penelitian dan penyelesaian Pengolahan Data

penyusunan skripsi ini dapat dilihat pada

diagram alir (Gambar 1 dan Gambar 2) Tidak
3. HASIL DAN PEMBAHASAN v
a
A.  Data Primer :
Jalan Bunga Raya Kecamatan Bantan ini Kesimpulan
adalah jalan umum dalam sistem jaringan i\
sekunder yang menghubungkan antar pusat ( i)
pelayanan. Di bawah adalah gambar 1 kondisi ) ] o
jalan Bunga Raya Kecamatan Bantan Km 0+000 Gambar 1. Diagram alir penelitian
sampai Dengan Km 4+000.
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Gambar 2 Sambungan Diagram alir penelitian

B. Data Sekunder

Berdasarkan data rencana konstruksi bahwa
umur rencana jalan yang telah direncanakan
adalah 20 tahun dengan konstruksi awal di tahun
2022 hingga pada saat membuat penelitian

E-ISSN 2715-842x

skripsi pada tahun 2023. Kondisi jalan lama base
B dengan distribusi kendaraan 2 jalur/2 lajur/2
arah. Jalan Bunga Raya Kecamatan Bantan ini
memiliki data lalu lintas seperti pada Tabel 1
dibawah ini.

Tabel 1 Data lalu lintas jalan

No. Data Keterangan
1 Jenis Jalan Lingkungan
2 Umur Rencana (UR) 20 Tahun

3 Distribusi Kendaraan 2 lajur 2 jalur 2

arah

C. Rencana Pemeliharaan Jalan

Pemeliharaan jalan rutin yang saya renacakan
dilakukan setiap 2 tahun sekali, sedangkan
pemeliharaan berkala dilakukan setiap 5 tahun
sekali. Renacana Pemeliharaan Rutin dan berkala
jalan dapat dilihat pada table 2 dibawah ini.

Tabel 2 Rencana pemeliharaan rutin dan berkala jalan

Tahun Ke- Arternatif
0 Konstruksi Jalan
2 Pemeliharaan Rutin 1
4 Pemeliharaan Rutin 2
5 Pemeliharaan Berkala 1
Pemeliharaan Rutin 1
8 Pemeliharaan Rutin 2
10 Pemeliharaan Berkala 2
12 Pemeliharaan Rutin 1
14 Pemeliharaan Rutin 2
15 Pemeliharaan Berkala 1
16 Pemeliharaan Rutin 1
18 Pemeliharaan Rutin 2
20 Pemeliharaan Berkala 2
D. Analisa Harga Satuan Pekerjaan

Pemeliharaan Rutin.
Rekap jumlah harga pekerjaan pemeliharaan
rutin dapat di lihat pada table 3 dibawah ini.
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Tabel 3 Rekapitulasi Jumlah Harga Pekerjaan
Pemeliharaan Rutin

No. HARGA
Divisi URATAN PEKERJAAN
1 Biaya Pemotongan
Rumput Rp 22.090.000,00
2 Biaya Alat Rp 17.090.000,00
3 Gaji Upah Rp 5.000.000,00
4 Biaya Operasional Rp 550.000,00
5 Biaya Perbaikan Retakan
Kecil Rp 51.176.000,00
Jumlah Harga Pekerjaan ~ Rp 95.906.000,00
DIBULATKAN Rp 95.906.000,00

TERBILANG : Sembilan Puluh Lima Juta Sembilan
Ratus Enam Puluh Ribu Rupiah

E. Analisa Harga Satuan Pekerjaan

Pemeliharaan Berkala.
Berdasarkan peraturan PUPR Kabupaten

Bengkalis, untuk skala pemeliharaan berkala
melakukan overlay (lapis ulang) 5 tahun sekali,
tergantung dari kerusakan jalan tersebut yang
terkadang mencapai 3 tahun sekali. Rekapitulasi
pemeliharaan berkala dapat di lihat pada table 4

dibawah ini.
Tabel 4 Rekapitulasi Pemeliharaan Berkala

No. Uraian Jumlah Harga
Divisi Pekerjaan
Mobilisasi dan
1 Debomilisasi Rp 5.500.000,00
Alat
2 Gaji Upah Rp 51.120.000,00
3 Biaya Sewa Alat Rp 37.020.000,00
Biaya
4 Operasional Alat Rp27.000.000,00
Biaya
5 Pengadaan Rp 1.831.056.000,00
Biaya Peralatan
6 Penunjang Rp 550.000,00
Operasional
Jumlah Harga Pekerjaan  Rp 1.952.246.000,00
Dibulatkan Rp 1.952.246.000,00

Terbilang : Satu Miliyar Sembilan Ratus Lima
Puluh Dua Juta Dua Ratus Empat Puluh Enam
Ribu Rupiah
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F. Analisis Life Cyle Cost

1. Initial Cost (Biaya Awal Konstruksi)

Biaya Konstruksi adalah jumlah biaya yang
di perlukan dalam proses konstruksi
pembangunan jalan.[2] Berikut dapat dilihat
rencana anggaran biaya konstruksi
pembangunan jalan Bunga Raya Kecamatan
Bantan Km 0+000 Sampai dengan Km 4+000
yang dibangun pada tahun 2022 dengan biaya
pembangunan jalan Bunga Raya Kecamatan
Bantan sebesar Rp.1.445.028.545,00 pada
tabel 5 dibawah ini.

Tabel 5 Rekapitulasi Jumlah Harga Pekerjaan

No. Uraian Jumlah Harga
Divisi Pekerjaan
Umum Rp 28.807.000,00

Pekerjaan Tanah Rp
Rp

Rp

34.821.908,09
181.115.342,31

1
2
3 Pekerasan Berbutir
4 21.202.911,43

Perkerasan Aspal

5 Struktur Rp1.035.880.356,05

(A) Jumlah Harga Pekerjaan
( termasuk Biaya Umum dan
Keuntungan )

Rp1.301.827.517,88

(B) Pajak Pertambahan

Nilai ( BBN) = 11% x (A) Rp 143.201.026,97

(C) JUMLAH TOTAL
HARGA PEKERJAAN =
(A) +(B)

Rp1.445.028.545,00

Terbilang : Satu Miliyar Empat Ratus Empat Puluh
Lima Juta Dua Ratus Delapan Ribu Lima Ratus
Empat Puluh Lima Rupiah

G. Inflasi

Inflasi adalah fenomena di mana harga
barang dan jasa cenderung meningkat seiring
berjalannya waktu. Estimasi biaya dihitung
dengan adanya pengaruh inflasi.[2] Data inflasi
diambil berdasarkan data Badan Pusat Statistik
Kota Dumai yang dapat dilihat di tabel 6
dibawabh ini.
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Tabel 6 Data Inflasi Dari Tahun 2013-2022
Inflasi Kota Dumai

Z
e

Periode

(%)

1 2013 8,60
2 2014 8,53
3 2015 2,63
4 2016 3,98
5 2017 4,85
6 2018 1,85
7 2019 1,28
8 2020 2,88
9 2021 1,66
10 2022 6,46
Jumlah 42,72

Rata-Rata 4,3
Berdasarkan data diatas rata-rata inflasi

selama 10 (sepuluh) tahun terakhir sebesar 4,3 %

yang akan digunakan untuk perhitungan estimasi
biaya selama 10 tahun kedepan dan diasumsikan
tetap. Untuk mendapatkan besarnya nilai dari
faktor inflasi sebesar 4,3% dapat dilihat pada
lampiran berdasarkan tabel bunga.

Perhitungan estimasi biaya pemeliharaan
dihitung menggunakan rumus suku bunga
pembayaran tunggal (mencari F jika diketahui P),
yaitu :

F=p(1+i)"
Dimana :

F = Future Worth
P = Present Worth

(1

1% = Tingkat bunga Efektif Perperiode

N = Jumlah Periode pemajemukan

1. Biaya Pemeliharaan Rutin 1

Biaya Pemeliharaan rutin 1 untuk tahun ke-1
dengan inflasi nilai 4,3% Nilai P yang digunakan
adalah biaya initial cost.

Diketahui :

P = 95.906.000,00

I = 43%

N = 2

Penyelesaian :

F = P (1+4,3%)"

F = Rp 95.906.000,00 (1+4,3%)2

F = Rp 104.331.246,19

51
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Hasil dari pemeliharaan rutin 1 adalah Rp
104.331.246,1.

2. Biaya Pemeliharaan Rutin 2

Biaya Pemeliharaan rutin 2 untuk tahun ke-4
dengan inflasi nilai 4,3% Nilai P yang digunakan
adalah biaya initial cost.

Diketahui :

P = 95.906.000,00

I = 43%

N =4

Penyelesaian :

F = P (1+4,3%)"

F = Rp 95.906.000,00 (1+4,3%)4

= Rp 113.496.641,84
Hasil dari pemeliharaan rutin 2 adalah Rp
113.496.641,84.

3. Biaya Pemeliharaan Berkala 1

Biaya Pemeliharaan Berkala 1 untuk tahun ke-
5 dengan inflasi nilai 4,3% Nilai P yang
digunakan adalah biaya initial cost.

Diketahui :

P = 1.052.246.000,00

I = 43%

N =5

Penyelesaian :

F = P (1+4,3%)"

F = Rp 1.052.246.000,00 (1+4,3%)5

F = Rp 1.298.789.669,55
Hasil dari pemeliharaan berkala 1 adalah Rp
1.298.789.669,55.

4. Biaya Pemeliharaan Rutin 1

Biaya Pemeliharaan rutin 1 untuk tahun ke-6
dengan inflasi nilai 4,3% Nilai P yang digunakan
adalah biaya initial cost.

Diketahui :

P = 95.906.000,00

I = 43%

N =6

Penyelesaian :

F = P (1+4,3%)"

F = Rp 95.906.000,00 (1+4,3%)6

F = Rp 123.467.208,33
Hasil dari pemeliharaan rutin 1 adalah Rp
123.467.208,33.
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5. Biaya Pemeliharaan Rutin 2

Biaya Pemeliharaan rutin 2 untuk tahun ke-8
dengan inflasi nilai 4,3% Nilai P yang digunakan
adalah biaya initial cost.

Diketahui :

P = 95.906.000,00

I = 4,3%

N = 8

Penyelesaian :

F = P (1+4,3%)"

F = Rp 95.906.000,00 (1+4,3%)8

F = Rp 134.313.679,11
Hasil dari pemeliharaan rutin 2 adalah Rp
134.313.679,11.

6. Biaya Pemeliharaan Berkala 2

Biaya Pemeliharaan berkala 2 untuk tahun ke-
10 dengan inflasi nilai 4,3% Nilai P yang
digunakan adalah biaya initial cost.

Diketahui :

P = 1.052.246.000,00

I = 43%

N = 10

Penyelesaian :

F = P (1+4,3%)"

F = Rp 1.052.246.000,00 (1+4,3%)10

F = Rp 1.603.099.090,65
Hasil dari pemeliharaan berkala 2 adalah Rp
1.603.099.090,65.

7. Biaya Pemeliharaan Rutin 1

Biaya Pemeliharaan rutin 1 untuk tahun ke-12
dengan inflasi nilai 4,3% Nilai P yang digunakan
adalah biaya initial cost.

Diketahui :

P = 95.906.000,00

I = 43%

N = 12

Penyelesaian :

F = P (1+4,3%)"

F = Rp 95.906.000,00 (1+4,3%)12

F = Rp 158.948.882,58
Hasil dari pemeliharaan rutin 1 adalah Rp
158.948.882,58.

8. Biaya Pemiliharaan Rutin 2
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Biaya Pemeliharaan rutin 2 untuk tahun ke-14
dengan inflasi nilai 4,3% Nilai P yang digunakan
adalah biaya initial cost.

Diketahui :

P = 95.906.000,00

I = 43%

N = 14

Penyelesaian :

F = P (1+4,3%)"

F = Rp 95.906.000,00 (1+4,3%)14

F = Rp 172.912.382,97
Hasil dari pemeliharaan rutin 2 adalah Rp
172.912.382,97.

9. Biaya Pemeliharaan Berkala 1

Biaya Pemeliharaan berkala 1 untuk tahun ke-
15 dengan inflasi nilai 4,3% Nilai P yang
digunakan adalah biaya initial cost.

Diketahui :

P = 1.052.246.000,00

I = 43%

N = 15

Penyelesaian :

F = P (1+4,3%)"

F = Rp 1.052.246.000,00 (1+4,3%)15

F = Rp 1.978.708.912,37
Hasil dari pemeliharaan berkala 1 adalah Rp
1.978.708.912,37.

10. Biaya Pemeliharaan Rutin 1

Biaya Pemeliharaan rutin 1 untuk tahun ke-16
dengan inflasi nilai 4,3% Nilai P yang digunakan
adalah biaya initial cost.

Diketahui :

P = 95.906.000,00

I = 43%

N = 16

Penyelesaian :

F = P (1+4,3%)"

F = Rp 95.906.000,00 (1+4,3%)16

F = Rp 188.102.562,90
Hasil dari pemeliharaan rutin 1 adalah Rp
188.102.562,90.

11. Biaya Pemeliharaan Rutin 2
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Biaya Pemeliharaan rutin 2 untuk tahun ke-18
dengan inflasi nilai 4,3% Nilai P yang digunakan
adalah biaya initial cost.

Diketahui :

P = 95.906.000,00

I = 43%

N = 18

Penyelesaian :

F = P (1+4,3%)"

F = Rp 95.906.000,00/(1+4,3%)18

F = Rp 204.627.184,95
Hasil dari pemeliharaan rutin 2 adalah Rp
204.627.184,95.

12. Biaya Pemeliharaan Berkala 2

Biaya Pemeliharaan berkala 2 untuk tahun ke-
20 dengan inflasi nilai 4,3% Nilai P yang
digunakan adalah biaya initial cost.

Diketahui :

P = 1.052.246.000,00

I = 4,3%

N = 20

Penyelesaian :

F = P (1+4,3%)"

F = Rp 1.052.246.000,00 (1+4,3%)20

F = Rp 2.442.324.983,37
Hasil dari pemeliharaan berkala 2 adalah Rp
2.442.324.983,37.

Berdasarkan analisa dan perhitungan di atas
maka didapatkan biaya siklus hidup untuk biaya
pemeliharaan 20 (dua puluh) tahun kedepan.
Tabel berikut adalah Rekapitulasi jumlah harga
pekerjaan pemeliharaan/LCC dengan inflasi rata-
rata 4,3%. Rekapitulasi LCC di lihat pada tabel 7
di bawabh ini.

Tabel 7 Rekapitulasi Jumlah Harga Pekerjaan
Pemeliharaan
Uraian LCC Dengan Inflasi
No  Tahun Pemeliharaan Rata-rata (4,3%)
1 2024 Pemeliharaan
Rutin 1 Rp 104.331.246,19
2 2026  Pemeliharaan
Rutin 2 Rp 113.496.641,84
3 2027  Pemeliharaan
Berkala 1 Rp 1.298.789.669,55
4 2028 Pemeliharaan
Rutin 1 Rp 123.467.208,33
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5 2030 Pemeliharaan
Rutin 2 Rp 134.313.679,11

6 2032  Pemeliharaan
Berkala 2 Rp 1.603.099.090,65

7 2034 Pemeliharaan
Rutin 1 Rp 158.948.882,58

8 2036 Pemeliharaan
Rutin 2 Rp 172.912.382,97

9 2037 Pemeliharaan
Berkala 1 Rp 1.978.708.912,37

10 2038  Pemeliharaan
Rutin 1 Rp 188.102.562,90

11 2040 Pemeliharaan
Rutin 2 Rp 204.627.184,95

12 2042 Pemeliharaan
Berkala 2 Rp 2.442.324.983,37
Jumlah Rp 8.523.122.444,82

Life Cycle Cost adalah rencana untuk
menyiapkan proposal proyek konstruksi selama
umur jalan. Pemeliharaan jalan memerlukan
berbagai biaya pelaksanaan. Berikut adalah
rincian dan persentase biaya siklus hidup
pemeliharaan jalan Bunga Raya di Kabupaten
Bantan selama 20  tahun.[]Rekapitulasi
Presentase dari LCC dapat di lihat pada tabel 8 di

bawabh ini.
Tabel 8 Rekapitulasi Presenatse Dari Life Cycle Cost
(LCCO)

Paramenter
Initial Cost
Biaya Pemeliharaan

Life Cyle Cost
Rp 1.445.028.545,00
Rp 8.523.122.444,82

Total Biaya Siklus

Hidup Rp 9.968.150.990
% Initial Cost 14,496
% Biaya Pemeliharaan 85,504

Berdasarkan analisa dan perhitungan dengan
mempertimbangkan inflasi 10 tahun terakhir dan
tabel bunga untuk mendapatkan biaya
pemeliharaan 20 tahun yang akan datang maka di
dapatkan biaya awal sebesar Rp
1.445.028.545,00 dimana biaya pemeliharaan
sebesar Rp 8.523.122.444,82 serta total biaya
siklus hidup sebesar Rp 9.968.150.990 sehingga
di dapat persentase Initial Cost adalah 14,496%
dan persentase Biaya Pemeliharaan adalah
85,504%.

H. NVP (Net Present Value)
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Net Present Value (NVP) adalah perkiraan
arus kas. Biasanya ini dilakukan pada masa
mendatang serta disesuaikan dengan kondisi
sekarang ini. Jadi dapat dikatakan Net Present
Value adalah selisih nilai masa kini dari jumlah
arus kas yang masuk serta dibandingkan dengan
nilai arus kas di masa sekarang yang keluar pada
periode waktu tertentu.[3]

1. Suku Bunga Bank Indonesia.

Suku bunga Bank Indonesia dapat digunakan

sebagai tingkat diskon yang mencerminkan

biaya peluang penggunaan uang untuk proyek
atau investasi pemeliharaan jalan.

Oleh karena itu, dalam perhitungan NPV,
penting untuk menggunakan suku bunga yang
relevan pada saat itu atau mengambil
perkiraan suku bunga yang realistis untuk
periode yang relevan dengan proyek
pemeliharaan jalan. Dalam tabel dibawah ini
data 5 (lima) tahun terakhir suku bunga bank
dari tahun 2018 sampai 2022. Berikut tabel 9

suku bunga bank Indonesia.
Tabel 9 Suku Bunga Bank Indonesia, Data Dari BPS

Tahun Suku Bunga' Bank
Indonesia
2022 4,00
2021 3,52
2020 4,25
2019 5,63
2018 5,10
Jumlah 22,50
Rata-Rata 4,5

Berdasarkan tabel 9 maka dapatlah rata-
rata suku bunga bank Indonesia pada 5 (lima)
tahun terakhir sebesar 4,5%. Perubahan suku
bunga Bank Indonesia selama periode ini
mencerminkan upaya untuk mengatur dan
menjaga stabilitas ekonomi. Suku bunga yang
lebih  rendah  cenderung  mendorong
pertumbuhan ekonomi dengan merangsang
investasi dan konsumsi, sementara suku bunga
yang lebih  tinggi  digunakan  untuk
mengendalikan inflasi dan mencegah gejolak
ekonomi yang berlebihan.

2. Cash Flow
Cash flow adalah aliran masuk dan keluar

uang tunai dalam suatu periode waktu tertentu.
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Cash flow mencerminkan perubahan bersih
dalam posisi keuangan suatu entitas, baik itu
bisnis, individu, atau proyek. Aliran masuk
uang tunai terdiri dari pendapatan, penerimaan,
atau arus kas positif lainnya, sementara aliran
keluar uang tunai meliputi pengeluaran,
pembayaran, atau arus kas negatif lainnya.
Dalam konteks pemeliharaan jalan, cash flow
digunakan untuk memantau dan mengelola
aliran uang tunai terkait dengan biaya
pemeliharaan jalan. Penelitian ini aliran kas
berupa pengeluaran untuk pemeliharaan rutin
dan pemeliharaan berkala jalan. Berikut
gambar 2 aliran kas pengeluarannya.[4]

EI R R 0 A R T L0 ST v T - S N A I

Gambar 2 Cash Flow Pengeluaran Present Value

3. Analisa NVP (Net Present Value)

Setelah dilakukan perhitungkan semua
aliran kas yaitu pengeluaran dari biaya modal
awal sampai biaya pemeliharaan dan
perawatan jalan. Berikut perhitungan FV
(Future Value) dikonversi menjadi PV
(Present Value).

1. Present Value Pemeliharaan Rutin 1
Diketahut :
PR1 = Rp 104.331.246,19

I = 4,5%
N =2
Penyelesaian :

PV = F/(1+4,5%)"
PV= Rp 104.331.246,19/(1+4,5%)2
PV= Rp 95.539.247

2. Present Value Pemeliharaan Rutin 2
Diketahut :
PR2 = Rp 113.496.641,84

I = 4,5%
N =4
Penyelesaian :
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PV = F/(1+4,5%)"
PV = Rp 113.496.641,84/(1+4,5%)4
PV= Rp 95.173.896

3. Present Value Pemeliharaan Berkala 1

Diketahui :

PB 1 = Rp 1.298.789.669,55
I = 4,5%

N =5

Penyelesaian :

PV = F/(1+4,5%)"
PV = Rp 1.298.789.669,55 /(1+4,5%)5
PV = Rp 1.042.215.130

4. Present Value Pemeliharaan Rutin 1

5.

Diketahui :

PR 1 = Rp 123.467.208,33
I = 4,5%

N =6

Penyelesaian :

PV = F/(1+4,5%)"
PV = Rp 123.467.208,33/(1+4,5%)6
PV = Rp 94.809.943

Present Value Pemeliharaan Rutin 2
Diketahui :

PR 2 = Rp 134.313.679,11
I = 4,5%

N = 8

Penyelesaian :

PV = F/(1+4,5%)"
PV = Rp 134.313.679,11/(1+4,5%)8
PV = Rp 94.447.382

. Present Value Pemeliharaan Berkala 2

Diketahui :

PB 2 = Rp 1.603.099.090,65
I = 4,5%

N = 10

Penyelesaian :

PV = F/(1+4,5%)"
PV = Rp 1.603.099.090,65/(1+4,5%)10
PV = Rp 1.032.279.882

Present Value Pemeliharaan Rutin Diketahui :

PR 1 = Rp 158.948.882,58
I = 4,5%
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N = 12
Penyelesaian :
PV = F/(1+4,5%)"
PV = Rp 158.948.882,58/(1+4,5%)12
PV = Rp 93.726.412

8. Present Value Pemeliharaan Rutin 2
Diketahui :

PR 2 = Rp 172.912.382,97
I = 4,5%

N = 14

Penyelesaian :

PV = F/(1+4,5%)
PV = Rp 172.912.382,97/(1+4,5%)14
PV = Rp 93.367.994

9. Present Value Pemeliharaan Berkala 1
Diketahui :

PB 1 = Rp 1.978.708.912,37
I = 4,5%

N = 15

Penyelesaian :

PV = F/(1+4,5%)
PV = Rp 1.978.708.912,37/(1+4,5%)15
PV = Rp 1.022.439.344

10. Present Value Pemeliharaan Rutin 1
Diketahui :

PR 1 = Rp 188.102.562,90
I = 4,5%

N = 16

Penyelesaian :

PV = F/(1+4,5%)n
PV = Rp 188.102.562,90 /(1+4,5%)16
PV = Rp 93.010.947

11. Present Value Pemeliharaan Rutin 2
Diketahui :

PR 2 = Rp 204.627.184,95
I = 4,5%

N = 18

Penyelesaian :

PV = F/(1+4,5%)n
PV = Rp 204.627.184,95/(1+4,5%)18
PV = Rp 92.655.265

12. Present Value Pemeliharaan Berkala 2
Diketahui :
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PB 2

I

N =
Penyelesaian :
PV = F/(1+4,5%)"
PV = Rp 2.442.324.983,37/(1+4,5%)20
PV Rp 1.012.692.615

= Rp 2.442.324.983,37
4,5%
20

Berdasarkan analisis yang dilakukan dengan
menggunakan tiga tingkat suku bunga bank yang
berbeda untuk memperoleh gambaran yang lebih
komprehensif tentang potensi keuntungan dan
risiko. Hasil analisis menunjukkan bahwa NPV
dengan tingkat suku bunga bank rata-rata (4,5%)
adalah sebesar Rp 4.805.301.346,75.

Dibawah ini adalah tabel 10 Rekapitulasi hasil.
Tabel 10 Rekapitulasi Hasil

Berikut dibawah ini hasil dalam bentuk
Gambar 3 diagram hasil yang menyatakan
banyak persen dari intial cost, total pemeliharaan
dan Net Present Value dalam suku bunga bank
terendah, rata-rata, dan tertinggi.

= |nitial Cost
= Total Biaya Pemeliharaan

NPV Suku Bunga Bank Terendah
(3,5%)

= NPV Suku Bunga Bank Rata-rata
(4,5%)

Gambar 3 Diagram Hasil

4. KESIMPULAN

Kesimpulan yang di peroleh dari analisis dan
perhitungan yang dilakukan pada ruas Jalan
Bunga Raya Kecamatan Bantan Km 0+000
Sampai Dengan Km 4+000 untuk 20 ( dua puluh )
tahun yang akan datang adalah Biaya konstruksi
awal (initial cost) yang harus dikeluarkan adalah
sebesar Rp.1.445.028.545,00. Biaya
pemeliharaan Rutin sebesar Rp 95.906.000,00
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dan biaya pemeliharaan Berkala sebesar
1.952.246.000,00.

Total biaya pemeliharaan dengan menghitung
dengan Inflasi Rata-rata adalah sebesar Rp
8.523.122.444,82.

Total persentase Initial Cost adalah 14,496%
dan persentase Biaya Pemeliharaan adalah
85,504%. Hasil analisis menunjukkan bahwa
NPV dengan tingkat suku bunga bank rata-rata
(4,5%) adalah sebesar Rp 4.805.301.346,75.
Pada tingkat suku bunga bank tertinggi (5,6%),
NPV sebesar Rp 9.039.238.798,56, sementara
pada tingkat suku bunga bank terendah (3,5%)
NPV mencapai Rp 6.465.780.661,43.

Berdasarkan kesimpulan dari hasil dari hasil
analisis yang telah dilakukan,maka penulis
memberikan saran untuk penelitian selanjutnya

Rp

REKAPITULASI HASIL

PARAMENTER PENGELUARAN

Initial Cost Rp 1.445.028.545,00

Total Biaya Pemeliharaan ~ Rp 8.523.122.444,82

NPV Suku Bunga Bank
Terendah (3,5%)

NPV Suku Bunga Bank
Rata-rata (4,5%)

NPV Suku Bunga Bank
Tertinggi (5,6%)

Rp 6.465.780.661,43

Rp 4.805.301.346,7

Rp 9.039.238.798,56

untuk memeperhatikan beberapa hal yaitu Untuk
penelitian selanjutnya, dalam perhitungan biaya
—biaya yang terjadi disarankan untuk menghitung
lebih detail dan dapat melanjutkan dengan
memberitakan analisa alternative-alternatif yang
lain .
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